Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Patung Jizo Bercaping Jerami —

Pada jaman dahulu kala, di pedalaman gunung terpencil
yang banyak turun salju, hiduplah sepasang kakek dan nenek yang
baik hati. Mereka begitu miskinnya sehingga meskipun sudah
hampir menjelang Tahun Baru, mereka tidak memiliki vang untuk
membeli kue mochi. Kedua orang itu lalu menganyam jerami
membuat topi caping. Kakek membawa caping itu ke kota untuk
menjualnya. Sayangnya, caping tersebut tidak begitu laris. Kakek
membawa pulang caping-caping yang tersisa pulang ke rumahnya.
Di tengah perjalanan, turunlah salju yang banyak sekali membuat di
sekelilingnya berwarna putih. Kakek pun bergegas pulang ke
rumahnya.

Ketika ia tiba di pintu gerbang kampungnya, di situ terdapat
6 buah patung Jizo (patung Bodhisatwa). Kepala para patung Jizo
itu memutih oleh tumpukan salju. Kakek merasa kasihan kepada
patung Jizo itu, ia berusaha mengibas-ibaskan salju di atas kepala
sang Jizo, namun salju segera turun menumpuk kembali. Akhirnya
kakek memasang caping yang masih tersisa, di atas kepala patung
Jizo satu demi satu. Namun caping yang ada hanya 5 buah, kurang
satu lagi untuk patung Jizo ke-enam. Kakek pun melepaskan
handuk kecil yang dipakainya dan memasangnya di kepala patung
Jizo yang terakhir. Di tengah hujan salju yang lebat, ia pulang ke
rumahnya tanpa memakai apapun di kepalanya.

Setibanya di rumah, Nenek merasa terkejut sekali melihat
kakek yang pulang ke rumah dalam keadaan kuyub oleh salju.
Kakek menceritakan kejadian tentang peristiwa hari ini di mana ia
telah memakaikan caping jerami dan handuk yang dipakainya kepada
patung Jizo. “Suamiku, kamu telah melakukan perbuatan mulia.
Tidak masalah meskipun kita tidak bisa membeli kue mochi”, kata
nenek sambil tersenyum.

Malam itu, setelah kakek dan nenek tidur, di luar rumah
terdengar suara ‘“buk..bukk...” seperti bunyi barang berat yang
ditumpuk. Kakek dan nenek terbangun oleh suara itu, “Ada apa
ya?”, katanya sambil berhati-hati membuka pintu rumah. Waah, di
halaman terlihat menumpuk kue mochi yang besar, beras, sayuran,
ikan dan sebagainya. Alangkah bahagianya kakek dan nenek.
Dengan hadiah hadiah ini, mereka bisa menyambut Tahun Baru
dengan bahagia.

Namun siapakah gerangan yang memberikan semua hadiah
ini ? Kakek dan nenek melihat di sekitarnya dengan takjub, masih
terlihat sosok sosok patung Jizo yang berbaris pergi menghilang.
Semua patung Jizo itu memakai caping jerami, kecuali yang terakhir
memakai handuk kecil di kepalanya.
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